BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

1. Analisis yuridis terhadap tindak pidana penggelapan mobil ditinjau dari
Pasal 372 KUHP yakni hukuman yang dijatuhkan bagi pelaku tindak pidana
penggelapan selama-lamanya 4 ( empat ) tahun dengan ketentuan
memenuhi unsure-unsur Pasal penggelapan yakni barangsiapa dengan
sengaja melawan hukum dan memiliki suatu barang seluruhnya atau yang
ada dalam kekuasaanya bukan karena kejahatan.

2. Faktor-faktor yang menghambat pihak kepolisian dalam mengungkap
tindak pidana penggelapan ditinjau dari Pasal 372 KUHP yakni sebagai
berikut :

a. Tersangka yang tidak diketahui dan melarikan diri
b. Alamat yang tidak jelas
c. Bukti bukti untuk menjerat pelaku masih kurang
d. Saksi-saksi masih kurang
5.2 Saran
Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi pihak kepolisian sebaiknya lebih giat melakukan sosialisasi terhadap

masyarakat terkait dengan tindak pidana penggelapan sehingga masyarakat
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memiliki kesadaran hukum akan pentingnya hak orang lain agar tidak
dikuasai untuk kepentingan pribadi.

. Bagi pihak korban sebaiknya lebih berhati-hati dan lebih teliti untuk
mengetahui identitas pelaku sehingga apabila terjadi hal yang tidak
diinginkan dikemudian hari , tidak sulit untuk mencari keberadaan pelaku
tindak pidana penggelapan khsususnya penggelapan mobil.

Bagi masyarakat sebaiknya mengetahui dan mencari informasi terkait
dengan tindak pidana penggelapan sehingga hal tersebut untuk menghindari
adanya tindak pidana penggelapan yang dapat merugikan orang lain

dikemudian hari.
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